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DAFTAR NOTASI 
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μ : Faktor beban 

c  : Matrix redaman  

Cm : Faktor masa efektif 
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𝐶  : Faktor distribusi vertikal 

𝐶  : Koefisien faktor bentuk 

𝐶  : Faktor modifikasi untuk menghubungkan perpindaha inelastik 
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𝐶  : Koefisien respon seismik  

𝐷 𝑡  : Perpindahan sistem SDOF dengan properti getaran dari mode ke-n 

𝐸  : Modulus elastisitas dari beton (MPa) 

Fa : Faktor koefisien situs periode 0.2 detik  

𝑓  : Vektor beban pada mode ke-n 

𝐹  : Gaya pada pushover AFMP dengan menggunakan mode pertama 

hingga mode ke-k 
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𝐹  : Gaya pada pushover AFMP pada step ke-t 

Fv : Faktor Koefisien Situs Perode 1 detik 

𝐹  : Distribusi gaya gempa statis 
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